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MUSEUM SITUS PURBAKALA PATIAYAM  
DI KUDUS  






Situs Patiayam merupakan salah satu tempat yang mengandung fosil di Indonesia, Museum Patiayam ini 
menjadi bagian dari kawasan Situs Patiayam. Koleksi berupa benda peninggalan atau jejak-jejak 
kehidupan, meliputi artefak, fosil. museum adalah salah satu fasilitas dari kebutuhan manusia untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan dan rekreasi. dimana koleksi museum adalah salah satu pertimbangan 
utama, baik dari koleksi fisik ataupun berupa pengumpulan data-data non fisik. untuk dapat terwujudnya 
sebuah museum harus mampu mengelola secara profesional dan menampilkan koleksi secara baik.  
Redesain Museum Situs Purbakala Patiayam adalah usaha Merancang ulang wadah yang melayani 
kebutuhan publik, dalam kegiatan mengkonservasi, mengelola, menjaga, merawat, melindungi, dan 
memamerkan secara sistematik dan konseptual terhadap benda yang mempunyai nilai penting atau benda 
cagar budaya dari sudut pandang paleoantropologi dalam satu bangunan Museum situs purbakala 
Patiayam di Kudus, melalui proses perancangan ulang meliputi kebutuhan ruang , tampilan arsitektur 
(eksterior dan interior) dan struktur dan utilitas. 
Analisis pendekatan dan  konsep perencanaan dan perancangan Museum Situs Purbakala Patiayam 
meliputi Analisa Lokasi Site, Pencapaian, View, Kebisingan, Klimatologi, Orientasi, Landskap, Massa, 
Ruang, Tampilan Eksterior Interior, Struktur Utilitas dan Penekanan Arsitektur yang diharapkan sebagai 
acuan perancangan mendesain. 
Hasil dari penekanan arsitektur yaitu dengan pendekatan Arsitektur Metafora dimana mengambil ide 
bentuk bangunan dari koleksi fosil kerang di Museum Purbakala Situs Patiayam. yang termasuk dalam 
metafora konkrit (tangible metaphor) yaitu rancangan arsitektur yang mengacu  kepada benda-benda 
nyata dan dapat dirasakan secara visual.  
 





Situs Patiayam is one of the sites that contain fossils in Indonesia and Museum Patiayam  is part of Situs 
Patiayam. This museum has many collections of objects, relics or traces of past civilization, including 
artifacts, fossils. Museum is one of public facilities which can be visited for education and recreation 
purposes to see the collections of museum, including physical and data collection, which are one of the 
main considerations. A museum has to be managed professionally with a well-display of the collections 
to be able to survive and developed.  
Redesign of the Museum Archeological SitusPatiayam is an attempt to improve the services to the public 
and visitors.  It is done by conservation, management, maintenance, protection, and provides 
systematically and conceptually display of the objects which have high values or cultural heritage.   The 
process of redesign includes improvement of layout and room designs, interior and exterior architectural 
appearance as well as its structure and utilities.  
The concept of planning and design of Museum Archeological  Situs Patiayam include  analysis of site, 
access,  view,  noise,  climatology, orientation,  landscape,  building configuration, interior and  exterior 
view,  structures and utilities.  
Results of the analysis lead to metaphors approach for the physical appearance.  The metaphor takes the 
shape of shells fossils for the main building of the Archaeological Museum Situs Patiayam new design.  
 













1 . 1  L a t a r  B e l a k a n g   
Situs Purbakala Patiayam merupakan salah satu tempat yang mengandung fosil di Indonesia, Museum Situs Patiayam 
menjadi tempat penyimpanan dan perawatan fosil tersebut, sekaligus tempat kunjungan wisatawan yang terletak di 
Desa Terban, Kecamatan jekulo, Kabupaten Kudus.  
Meningkatnya setiap tahun Kegiatan penelitian purbakala dan kunjungan wisatawan ke kawasan situs Patiayam 
menyebabkan makin kuatnya kebutuhan sebuah ruang museum yang mempertimbangkan aspek-aspek terkait 
perancangan museum, yang khusus menangani dan mengamankan fosil-fosil dari peninggalan kehidupan jaman 
prasejarah  
1 . 2  E v a l u a s i  P u r n a  H u n i  M u s e u m  S i t u s  P u r b a k a l a  P a t i a y a m  d i k u d u s  
Sebagai awalan sudah digunakan untuk seminar penelitian yang hasilnya dapat ditunjukan pada evaluasi purna huni 
eksisting condition Museum Situs Purbakala Patiayam di Kudus berikut ini: 
1. Kurangnya  kelengkapan bangunan yang menunjang aktifitas dalam pengelolaannya 
2. Tidak ada akses untuk difabel dan Tidak ada pengamanan koleksi maupun bangunan  
3. Hasil pengukuran sudut kenyamanan display dan luas ruang pamer tidak memenuhi standart 
4. Intensitas cahaya yang masuk sangat besar sehingga ruang pamer sangat silau 



































































































Gambar 4. Perhitungan jarak pengamatan display tidak standart 
1 . 3  R u m u s a n  P e r m a s a l a h a n  
Dari Latarbelakang dan Evaluasi Purna Huni diatas dapat dipecahkan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana merancang ulang kebutuhan ruang Museum Situs Purbakala Patiayam yang sesuai dengan fungsinya. 
2. Bagaimana merancang ulang tampilan arsitektur  Museum Situs Purbakala Patiayam dengan Pendekatan pada 
konsep Arsitektur Metafora yang sesuai dengan fungsinya. 
3. Bagaimana merancang ulang struktur dan utilitas Museum Situs Purbakala Patiayam yang sesuai dengan 
fungsinya. 
1 . 4  T u j u a n  
1. Merancang ulang kebutuhan ruang Museum Situs Purbakala Patiayam yang sesuai dengan fungsinya. 
2. Merancang ulang tampilan arsitektur  Museum Situs Purbakala Patiayam dengan Pendekatan pada konsep 
Arsitektur Metafora yang sesuai dengan fungsinya. 
3. Merancang ulang struktur dan utilitas Museum Situs Purbakala Patiayam yang sesuai dengan fungsinya. 
1 . 5  K e l u a r a n / D e s a i n  y a n g  d i h a s i l k a n  
Luaran yang dihasilkan terdiri atas dua produk, yaitu konsep perancangan yang merupakan produk utama berupa 
laporan tertulis yang tersusun dalam Dasar Progam Perencanaan dan Perancangan (DP3A), serta gambar desain 
arsitektural yang merupakan produk tersendiri namun tidak terpisahkan dari keseluruhan luaran yang tersusun dalam 
perencanaan dan perancangan arsitektur, gambar desain arsitektural desain yang dihasilkan yaitu sebuah bangunan 
atau gedung Museum Purbakala Situs Patiayam dengan fasilitas antara lain sebagai berikut: 
1. R. Pameran 
2. R. Preparasi 
3. R. Audiovisual 
4. R. Perpustakaan 
5. R. Perawatan/Laboratorium 





9. Kios Souvenir 
10. Resto 
11. Menara Pandang 
 
2. METODE PEMBAHASAN 
2.1. Metode Pengumpulan Data 
1. Data primer, yaitu informasi yang berkaitan dengan kasus-kasus yang terjadi (tempat dan pristiwa) yang 
dibutuhkan sebagai pendukung konsep perencananaan dan perancangan, antara lain dilakukan dengan cara: 
a. Observasi  
b. Wawancara  
2. Data sekunder : merupakan data pelengkap yang diperlukan dalam melakukan analisis. Adapun sumber data 
sekunder adalah literatur antara lain dapat berupa: jurnal, hasil-hasil penelitian terdahulu, dokumen, manuskrip, 
gambar arsitektur, peraturan daerah, perundang-undangan, dan referensi lainnya yang mendukung maksud 
proses redesain mesuem Situs Purbakala Patiayam di Kudus,  Sumber data sekunder ini sebagian besar 
diperoleh dari sejumlah perpustakaan dan sebagian kecil lainnya dari koleksi para sahabat dan pribadi 
2.2. Teknik Analisa Data 
Pengolahan terhadap perolehan data primer dan sekunder diatas  dengan menggunakan metode analisa dan sintesa, 
kemudian dianalisis sesuai dengan permasalahan dan persoalan yang ada, untuk kemudian disintesakan sebagai bahan 
dalam penyusunan konsep perencananaan dan perancangan mesuem Situs Purbakala Patiayam di Kudus. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Analisa Site 
1. Kondisi Eksisting Site 
a. Site di  Jl. Hastodirono Dukuh Kancilan Desa Terban Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus 
b. Merupakan Jalan Lokal Primer melalui atau menuju jalan nasional Pantai utara      kudus –pati atau arteri 
primer yang menghubungkan antar ibukota provinsi 
c. Lokasi site merupakan lokasi  Museum Situs Purbakala Patiayam   terdahulu. 
d. Dari Rencana Struktur Ruang Wilayah kabupaten kudus Lokasi site berada di Kawasan strategis sosial 
budaya  
e. Termasuk BWK II dengan karateristik  pendidikan,  kegiatan industri kesil dan perumahan berkepadatan 
sedang 
f. Situs Patiayam merupakan cagar budaya berdasarkan surat keputusan Kepala Balai Pelestarian Peninggalan 
Purbakala (BP3) Provinsi Jawa Tengah nomor 988/102.SP/BP3/P.IX/2005, dimana letak zona inti situs 
Patiayam  adalah tanah milik Perhutani petak 21C (Bappeda 2007 : 1-3).  
g. Lokasi Site berada di zona pengembangan  blok 060 Situs Purbakala Patiayam  





























Gambar 6. Luasan dan batasan site Museum Situs Purbakala Patiayam 










Gambar 7. Analisa dan Konsep Pencapaian 






































Gambar 9. Analisa dan Konsep Kebisingan 
 














Gambar 10. Analisa dan Konsep Klimatologi 
 





























Gambar 12. Analisa Orientasi 
3.8. Analisa dan Konsep Landskap 
Material landscape dibutuhkan untuk menunjang citra visual kawasan Museum Purbakala Situs Patiayam dan 
diharapkan mampu merespon iklim. 
1. Vegetasi Pelindung  
2. Vegetasi Semak  
3. Vegetasi Penutup Tanah 
4. Perkerasan  
5. Tanda-tanda  
6. Tempat Duduk 
7. Tempat Sampah 
8. Lampu Penerangan 
 
3.9. Analisa dan Konsep Massa 
Museum Situs Purbakala Patiayam dengan konsep massa tunggal dengan dasar pertimbangan sebagai berikut : 
1. Bangunan besar  
2. Hubungan kegitan sangat kompak 
3. Luas Site Terbatas 
4. Tapak yang relatife datar 
5. Pengawasan keamanan dan layanan servis akan lebih mudah dan terpusat 
















3.10. Analisa dan Konsep Ruang 
Tabel 1. Kebutuhan Ruang 





3 Kepala Museum 
4 Tata Usaha 




9 Sie Lingkungan Paguyuban Pelestari Situs Patiayam 










16 Penerimaan Museum 
17 Penunjang Umum 
18 Restourant 
19 Audio Visual 
20 Pepustakaan 
21 Pameran 
22 Gardu Pandang 
 







Gambar 14. Analisa dan Konsep Tampilan Arsitektur (Eksterior dan Interior) 
 
3.12. Analisa dan Konsep Struktur dan Utilitas 
1. Struktur 
a. Sub Structure : Menggunakan kombinasi antara pondasi footplate, Tiang pancang dan batu kali.   
b. Super Structure : Menggunakan kombinasi antara sistem Struktur dinding pemikul (bearing wall)  dengan 
system rangka ,Balok kolom dan plat lantai 
c. Upper Structure : Kombinasi struktur plat beton dengan BajaAnalisa dan  
2. Konsep Utilitas 
a. Jaringan Air Bersih Menggunakan sistem down feed distribution 
b. Jaringan Air Kotor  
1) Water treatment 
2) Penangkap lemak 




3. Konsep Proteksi Kebakaran 
a. Fire alarm system 
b. Splinker system 
c. Exhauser 
d. Fire extinghuiser 
e. Hydrant 
f. Tangga darurat 
g. Apar 
 
3.13. Analisa dan Konsep Penekanan Arsitektur 
Pendekatan arsitektur metafora  dibangun melalui perwujudan konsep desain. melalui pengejewantahan desain, 
konsep tersebut „dipindahkan‟ ke dalam ruang tiga dimensi 
1. Sketsa Ide 






Gambar 15. Fosil Kerang sebagai Sketsa ide. 








Gambar 16. Gagasan Awal Tampak Bangunan 
Dari bentuk diatas termasuk metafora konkrit (tangible metaphor) dengan  Gender wanita 
3.5  Kutipan dan Acuan  
1. Pengertian Museum 
Menurut ICOM (Internasional Council of Museum) : lembaga tetap, bersifat terbuka, bergerak dalam kegiatan 
menghimpun, memelihara, meneliti menyusun secara sistematik dan konseptual, dan menginformasikan kepada 
masyarakat luas berbagai jenis materi yang langka, berharga, bernilai sejarah , kegiatan tersebut bertujuan untuk 
kepentingan pendidikan dan rekreasi. dan berperan penting di dunia pada umumnya. 
2. Fungsi museum  
a. Pengumpulan dan pengamanan, Pencatatan , Pemeliharaan, Pameran dan pendidikan 
b. Pariwisata, Bank Data, Pengenalan kebudayaan Konservasi dan preservasi, 
c. Rasa takwa dan syukur kepada Tuhan, Cermin pertumbuhan peradaban umat manusia,  
d. Dokumentasi dan penelitian ilmiah, dan Visualisasi warisan alam dan budaya  
3. Pengertian Arsitektur Metafora 
Metafora dalam arsitektur dibangun melalui perwujudan konsep desain. melalui pengejewantahan desain, konsep 
tersebut „dipindahkan‟ ke dalam ruang tiga dimensi (Zakaria Effendi, 2009) 
Menurut Anthony C. Antoniades (1990) dalam Poetic of Architecture: Theory of Design, mengidentifikasi 
metafora arsitektur ke dalam tiga kelompok, yaitu: 
a. Metafora abstrak (intangible metaphor) 
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Rancangan arsitektur yang mengacu kepada hal-hal yang bersifat abstrak dan tidak dapat dibendakan, 








Gambar 17. Nagoya City Art Museum 
b. Metafora konkrit (tangible metaphor) 






Gambar 18. Stasiun TGV 
c. Metafora kombinasi (combined metaphor) 








Gambar 19. EX Plaza Indonesia 
Arsitektur juga terbagi atas dua gender, yaitu gender pria dan wanita : 
a. Gender Pria:  berbentuk kotak-kotak, yang memiliki kesan solid, kuat, dan kaku. Gambar House X (Peter 






Gambar 20. House X (Peter Eisenman) 
b. Gender Wanita: berbentuk kurva atau lengkung, yang memiliki kesan dinamis, indah, dan eksotis. Gambar 








Gambar 21. Court For Madrid 
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4. PENUTUP  
1. Kesimpulan 
Redesain Museum Situs Purbakala Patiayam di Kudus adalah Merancang ulang wadah yang melayani kebutuhan 
publik, dalam kegiatan mengkonservasi, mengelola, menjaga, merawat, melindungi, dan memamerkan secara 
sistematik dan konseptual terhadap benda yang mempunyai nilai penting atau benda cagar budaya Museum situs 
purbakala Patiayam di Kudus dengan Pendekatan pada konsep Arsitektur Metafora Museum Purbakala Situs 
Patiayam mempunyai fasilitas antara lain sebagai berikut:: R. Pameran, R. Preparasi, R. Audiovisual, R. Perpustakaan, 




Dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu tersusunnya 
Dasar Progam Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (DP3A) Tugas Akhir ini. 
1. Ibu Suryaning Setyowati, ST,MT. selaku Ketua Progam Studi Arsitektur Muhammadiyah Surakarta 
2. Ibu Suharyani, ST. selaku Kordinator Tugas Akhir. 
3. Ibu Dr. Ir. W. Nurjayanti. MT. selaku Dosen Pembimbing I  
4. Ibu Ronim Azizah, ST. MT. selaku Dosen Pembimbing II 
5. Pengelola Museum Situs Patiayam yang telah memberikan ijin survey 
6. Ayah dan Ibu tercinta yang selalu memberikan dukungan materil, spiritual dan semangat yang tak henti-hentinya 
7. Kakak saya tercinta mbak Ila dan mbak Frida yang selalu menyemangatiku 
 
DAFTAR PUSTAKA  
Azizah, Ronim. 1999. Buku Pegangan Kuliah Utilitas Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Teknik Universitas   
                          Muhammadiyah Surakarta, Surakarta. 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah. Kudus 2006. Rencana Umum Tata  Ruang Kota (RUTRK) Kota Kudus  
                          tahun 2006 
Badan Pusat Statistik (2012/2013). Kudus Dalam angka. Kudus: Badan Pusat  Statistik Kabupaten Kudus. 
Depdikbud. 1988. Pedoman Pendirian Museum. Jakarta 
Direktorat Museum, Ayo Kita Mengenal Museum, Direktorat Museum, Direktorat  Jendral Sejarah dan Purbakala, 
Departemen Kebudayaan dan   Pariwisata, Jakarta, 2009 
Hefi, Ari. 2015. “Tata Objek Benda Pamer Museum Situs Patiayam”, Laporan   Penelitian , Jurusan  Teknik Arsitektur   
                         Fakultas Teknik Universitas  Muhammadiyah  Surakarta, Surakarta. 
Hizbullah,A.F. 2003. Sejarah kehidupan dimuka bumi. Bandung : tanpa  penerbit. 
ICOM, 2004. Running A Museum A Practical Handbook. Maison de  I‟UNESCO, Rue Miollis 75732 Paris Cedex, 15  
                        France. 
Neufert, Ernest. 2002. Data Arsitek. Jakarta: Erlangga. 
Panero, Julius & Zelnik, Martin. 1979, Dimensi manusia dan ruang interior.   Jakarta, Erlangga. 
Dirjen Depdikbud, 1990. Pedoman Penyelenggaraan dan Pengelolaan Museum, 
Soekono, 1996, Pengaman museum, proyek pembinaan permuseuman, Jakarta 
Surat keputusan Kepala Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala (BP3) Provinsi  Jawa Tengah nomor  
                       988/102.SP/BP3/P.IX/2005 
Widyanta, Wahyu. 2013, Laporan Kajian Potensi Situs Patiayam. Balai  Pelestarian Situs Manusia Purba Sangiran. 
www.isknews.com. diakses tanggal 3 januari 2016), 
www.kuduskab.go.id di akses tanggal 30 September 2015. 
www.hestarisituspatiayam.blogspot.com di akses 24/12/2015 
www.pinterest.com , diakses tgl 15/12/2015 
www. terbanpatiayam.wordpress.com, di akses 24/12/2015 
www.tempointeraktif.com, di akses 03/12/2015 
www.zakeff.students.uii.ac.id, diakses tgl 15/12/2015 
